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ABSTRAK

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris melaksanakan program pembuatan mini library di
kelas 4 UPT SDN 138 Gresik sebagai upaya mendukung peningkatan literasi siswa,
khususnya dalam bahasa Inggris. Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap selama dua hari,
yaitu pada 21 Juli 2025 dan 25 Juli 2025, dengan melibatkan siswa secara aktif. Proses
kegiatan meliputi pembersihan dan pemilahan buku, penataan rak bacaan di kelas,
penambahan koleksi buku sederhana berbahasa Inggris, serta pembuatan hiasan kelas untuk
menciptakan suasana membaca yang nyaman dan menarik. Hasil kegiatan menunjukkan
tiga aspek utama, yakni antusiasme dan partisipasi siswa, pengenalan serta ketertarikan
terhadap literasi bahasa Inggris, dan kesadaran untuk merawat serta memanfaatkan mini
library secara berkelanjutan. Dari pelaksanaan ini, direkomendasikan beberapa langkah
optimalisasi, seperti integrasi mini library dalam pembelajaran bahasa Inggris, penambahan
koleksi buku disertai pelatihan literasi, serta penerapan sistem peminjaman dan perawatan
buku. Dengan demikian, mini library diharapkan dapat menjadi sarana literasi yang
berkelanjutan sekaligus mendukung pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.

Kata Kunci: Mini library, Literasi bahasa Inggris, Siswa sekolah dasar, Partisipasi
siswa

ABSTRACT

English Education students carried out a mini library project in Grade 4 at UPT SDN 138
Gresik as an effort to support the improvement of students’” literacy, particularly in English.
The program was implemented in two stages over two days, on July 21, 2025, and July 25,
2025, with active involvement of the students. The activities included cleaning and sorting
books, arranging a reading corner in the classroom, adding simple English reading materials,
and decorating the space to create a more comfortable and engaging reading atmosphere. The
results of the program highlight three main aspects: students” enthusiasm and participation,
their introduction to and interest in English literacy, and their awareness of maintaining
and utilizing the mini library sustainably. Based on these outcomes, several
recommendations are proposed, including integrating the mini library into English lessons,
gradually adding to the book collection alongside literacy activities, and establishing a
borrowing and maintenance system. Thus, the mini library is expected to serve as a
sustainable literacy facility while also supporting English learning in elementary schools.

Keywords: Mini library, English literacy, Elementary school students, Student
participation
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PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan
sejak dini untuk menunjang proses pembelajaran serta pengembangan
potensi peserta didik. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
membaca, tetapi juga kemampuan memahami, mengolah, dan
memanfaatkan informasi dari bahan bacaan untuk mendukung kegiatan
belajar 1. Salah satu aspek literasi yang penting diperkenalkan kepada siswa
sekolah dasar adalah literasi bahasa Inggris, mengingat bahasa Inggris
menjadi bahasa internasional yang memiliki peran penting dalam era
globalisasi saat ini 2.

Namun, kenyataannya minat baca siswa sekolah dasar masih
tergolong rendah, termasuk minat membaca buku berbahasa Inggris sebagai
pendukung keterampilan mereka dalam mempelajari bahasa tersebut. Hal
ini sejalan dengan temuan Rahmawati et al3. yang menyebutkan bahwa
kurangnya fasilitas pendukung serta terbatasnya bahan bacaan yang relevan
menjadi salah satu faktor rendahnya minat baca siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Gresik di UPT SDN
138 Gresik, diketahui bahwa sekolah memiliki tempat penyimpanan buku
yang belum tertata dengan baik dan jarang digunakan secara optimal untuk
mendukung literasi siswa. Buku-buku yang disimpan juga tidak tertata rapi,
berdebu, serta sulit diakses oleh siswa dalam kegiatan sehari-hari. Melihat
kondisi tersebut, mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
berinisiatif untuk melakukan wupaya pemberdayaan literasi dengan
memanfaatkan buku-buku yang tersedia.

Program yang dilaksanakan tidak berfokus pada penataan ulang
seluruh perpustakaan, melainkan dengan memilah beberapa buku yang
masih layak, relevan, dan menarik dari tempat penyimpanan buku untuk
kemudian dipindahkan ke ruang kelas 4 dan disusun menjadi mini library di
dalam kelas. Penempatan mini library di kelas 4 dipilih agar lebih dekat
dengan siswa, memudahkan akses, serta memungkinkan siswa membaca
buku pada saat waktu luang di kelas mereka.

Selain memanfaatkan buku-buku yang telah tersedia, mahasiswa juga
menambahkan beberapa buku bacaan sederhana berbahasa Inggris untuk
mengenalkan kosakata baru kepada siswa secara bertahap. Upaya ini
menjadi langkah awal agar siswa mulai terbiasa melihat dan membaca
kosakata dalam bahasa Inggris dalam suasana yang menyenangkan, sebagai
bagian dari pembiasaan literasi bahasa Inggris.

Dalam proses pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan siswa kelas 4
dalam pembersihan buku, pemilahan, pemindahan buku ke kelas, penataan

rak, serta pembuatan hiasan origami untuk mempercantik sudut mini library
di kelas. Pelibatan siswa ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki
terhadap mini library yang mereka bangun bersama, sehingga mereka
terdorong untuk menjaga dan memanfaatkannya dalam kegiatan sehari-hari.
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Melalui program pembuatan mini library ini, diharapkan siswa dapat
memiliki akses yang lebih mudah terhadap bahan bacaan, meningkatkan
minat baca, serta secara perlahan mengenal kosakata bahasa Inggris sebagai
bagian dari upaya pemberdayaan literasi bahasa Inggris di tingkat sekolah
dasar. Program ini juga menjadi wujud pengabdian mahasiswa kepada
masyarakat, sekaligus penerapan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan dalam bidang Pendidikan Bahasa Inggris.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini mengacu pada pendekatan
praktik langsung, diskusi, dan partisipasi aktif siswa. Pendekatan ini selaras dengan
pandangan Yolanda et al.* yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung peserta
didik dalam aktivitas literasi dapat menumbuhkan minat baca serta mempermudah
pengenalan kosakata bahasa Inggris melalui media yang menyenangkan dan dekat
dengan kehidupan mereka. Selain itu, program ini juga memanfaatkan konsep
school-based library yang dalam penelitian sebelumnya terbukti efektif
meningkatkan kebiasaan membaca siswa sekolah dasar °. Dengan demikian, metode
ini memadukan pengalaman praktik dengan dasar teoretis untuk menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Prosedur kegiatan dilaksanakan secara bertahap dalam dua hari. Tahap
persiapan diawali dengan observasi kondisi tempat penyimpanan buku di UPT SDN
138 Gresik dan koordinasi dengan pihak sekolah terkait rencana pembuatan mini
library di kelas 4. Pada tahap ini juga disiapkan rak buku kecil, alat kebersihan, serta
buku bacaan tambahan berbahasa Inggris yang sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa. Siswa kelas 4 dilibatkan sejak tahap awal untuk menumbuhkan rasa
kepemilikan terhadap mini library. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan pada 21
Juli 2025 dan 25 Juli 2025. Hari pertama difokuskan pada kegiatan pembersihan,
pemilahan buku, dan diskusi mengenai manfaat membaca. Hari kedua difokuskan
pada penataan buku hasil pilahan ke rak mini library, penambahan buku bacaan
sederhana berbahasa Inggris, serta kegiatan kreatif berupa pembuatan hiasan origami
untuk mempercantik sudut baca. Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan melalui
refleksi bersama siswa dan guru untuk menilai pengalaman serta merencanakan
pemanfaatan mini library secara berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sejenis pada
periode sebelumnya, umumnya program literasi hanya berfokus pada penyediaan
buku atau kegiatan membaca bersama tanpa menekankan aspek keberlanjutan dan
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keterlibatan siswa dalam proses penataan ruang baca. Pada kegiatan ini, perbedaan
terlihat dari adanya partisipasi aktif siswa sejak tahap persiapan hingga evaluasi,
sehingga mini library bukan hanya menjadi fasilitas tambahan, melainkan juga hasil
kolaborasi bersama yang menumbuhkan tanggung jawab siswa. Analisis dari
kegiatan ini menegaskan bahwa kombinasi praktik langsung, penanaman nilai
kedisiplinan, dan integrasi literasi bahasa Inggris dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kondusif serta berkelanjutan di sekolah dasar.

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 4 dengan jumlah total 16 peserta.
Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa memiliki akses yang lebih mudah terhadap
bahan bacaan, terbiasa membaca buku di waktu luang, serta mulai mengenal
kosakata bahasa Inggris sederhana sebagai bagian dari upaya peningkatan literasi di
tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembuatan mini library di kelas 4 UPT SDN 138 Gresik mendapat
sambutan positif dari pihak sekolah serta antusiasme tinggi dari siswa. Program ini
dilaksanakan secara bertahap selama dua hari, yakni pada Senin, 21 Juli 2025, dan
Jumat, 25 Juli 2025, dengan melibatkan siswa kelas 4 sebagai peserta utama.
Pelaksanaan kegiatan ini memberikan hasil yang dapat dikategorikan ke dalam tiga
aspek utama.

Aspek pertama adalah antusiasme dan partisipasi siswa. Pada tahap awal
pelaksanaan di hari pertama, siswa kelas 4 menunjukkan semangat yang tinggi dalam
membantu membersihkan tempat penyimpanan buku sekolah. Mereka dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil dengan tugas yang berbeda, seperti membersihkan
debu, memilah buku, dan mengelap rak sementara. Proses pemilahan buku dilakukan
secara selektif dengan memilih buku-buku yang masih layak, relevan, dan menarik
untuk dibaca siswa, kemudian dipindahkan ke kelas 4. Kegiatan ini tidak hanya
membangun rasa kebersamaan, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap fasilitas sekolah, sehingga mereka merasa lebih memiliki dan terdorong
untuk menjaga mini library yang sedang dibangun.
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Keterlibatan siswa dalam proses ini juga terbukti dapat meningkatkan rasa
memiliki (sense of belonging). Hal ini sejalan dengan Ambarwati & Sobari yang
menyatakan bahwa pelibatan siswa dalam penataan ruang belajar mendorong
mereka untuk lebih aktif menjaga dan memanfaatkannya. Bahkan, beberapa siswa
mengusulkan ide tambahan seperti menempelkan label warna pada rak sesuai
jenis buku.®

Gambar 2. Siswa memilah buku yang akan dipindahkan ke mini library

Aspek kedua adalah pengenalan dan ketertarikan terhadap literasi bahasa
Inggris. Selain memanfaatkan buku bacaan yang telah tersedia, tim KKN juga
menambahkan beberapa buku bacaan sederhana berbahasa Inggris, seperti buku
cerita bergambar, kamus bergambar, dan buku kosakata dasar. Pemilihan jenis
buku ini disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar, sehingga
mereka dapat mengenal kosakata baru dengan cara yang menyenangkan dan
mudah dipahami.

Menurut Astuti, pengenalan bahasa Inggris sejak dini melalui media visual
dan cerita dapat membantu siswa memperluas kosakata sekaligus meningkatkan
minat belajar mereka’. Hal ini terlihat ketika beberapa siswa mencoba membaca
kata-kata berbahasa Inggris sambil mencocokkan dengan gambar yang terdapat
pada buku. Aktivitas sederhana tersebut menunjukkan adanya ketertarikan awal
siswa terhadap bahasa Inggris, yang diharapkan dapat menjadi dasar untuk
menumbuhkan kebiasaan membaca sekaligus memperkaya pengetahuan mereka.
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Gambar 3. Siswa membaa buku cerita bergambar berbahasa Inggris

Kegiatan ini juga mendorong interaksi positif antar siswa. Misalnya, ada
siswa yang bercerita kembali isi buku kepada temannya meskipun menggunakan
bahasa campuran (bahasa Indonesia dan beberapa kosakata bahasa Inggris).
Aktivitas seperti ini memperlihatkan bahwa mini library bukan hanya sebagai
tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai ruang interaksi dan pembelajaran
informal.

Gambar 4. Rak buku mini library setelah ditata di kelas 4

Aspek ketiga adalah kesadaran akan pentingnya merawat dan
memanfaatkan mini library. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penataan
buku, tetapi juga menjadi sarana edukasi bagi siswa tentang pentingnya menjaga
fasilitas sekolah. Guru kelas 4 berinisiatif membuat aturan sederhana bersama
siswa, seperti kewajiban mengembalikan buku ke rak setelah digunakan, tidak
merobek halaman, serta menjaga kebersihan area mini library. Aturan ini
dirancang agar siswa terbiasa bersikap disiplin dan bertanggung jawab terhadap
sarana belajar yang mereka miliki.
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Kesadaran ini menjadi penting karena menurut Rahmawati et al., ruang
baca yang terjaga kerapian dan kebersihannya akan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif serta memotivasi siswa untuk memanfaatkannya secara
rutin®. Meskipun saat ini mini library belum dimanfaatkan secara formal untuk
pembelajaran bahasa Inggris karena baru selesai ditata, guru kelas telah
merencanakan penggunaannya dalam kegiatan literasi mingguan serta
menjadikannya sebagai salah satu media pembelajaran bahasa Inggris pada
semester berikutnya. Dengan demikian, keberadaan mini library ini diharapkan
dapat terus berperan dalam meningkatkan minat baca sekaligus mendukung
pembelajaran siswa.

Gambar 5. Siswa membuat hiasan origami untuk dekorasi mini library.

Pada akhir kegiatan, siswa dan tim KKN berfoto bersama di depan mini
library sebagai simbol peresmian. Foto ini menjadi dokumentasi penting yang
menunjukkan keberhasilan kolaborasi antara mahasiswa dan siswa.

TS

Gambar 6. Foto bersama tim KKN dan siswa di depan mini library kelas 4
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PENUTUP
Kesimpulan

Kegiatan pembuatan mini library di kelas 4 UPT SDN 138 Gresik dalam
rangka program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Muhammadiyah Gresik berhasil memberikan dampak positif terhadap
siswa. Kegiatan ini tidak hanya menciptakan ruang baca yang bersih, rapi, dan
menarik, tetapi juga memperkenalkan literasi bahasa Inggris melalui penambahan
beberapa buku cerita bergambar, kamus bergambar, dan buku kosakata sederhana.

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam proses pembersihan, pemilahan
buku, dan dekorasi ruang dengan origami buatan mereka. Selain itu, kegiatan ini
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap mini library dan meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga fasilitas sekolah. Meskipun pemanfaatannya untuk
pembelajaran bahasa Inggris secara formal belum dilaksanakan karena baru selesai
dibuat, mini library telah mulai digunakan siswa untuk membaca saat waktu luang.

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pengelolaan
ruang baca dapat menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan minat baca dan
memperkenalkan bahasa Inggris sejak dini. Keberhasilan kegiatan ini juga
dipengaruhi oleh dukungan pihak sekolah dan pendampingan dari guru kelas.

Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa langkah yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi mini library di masa mendatang. Pertama,
integrasi mini library dalam pembelajaran bahasa Inggris. Guru diharapkan dapat
memanfaatkan mini library sebagai sumber belajar tambahan, baik dalam kegiatan
literasi mingguan maupun dalam pemberian materi pengayaan bahasa Inggris.
Dengan cara ini, mini library tidak hanya menjadi ruang baca, tetapi juga sarana
pendukung pembelajaran yang lebih aktif dan menarik.

Kedua, penambahan koleksi buku secara bertahap serta pelatihan literasi
bahasa Inggris untuk siswa. Pihak sekolah, guru, dan siswa dapat bekerja sama untuk
menambah koleksi buku, khususnya bacaan sederhana berbahasa Inggris, sehingga
siswa memiliki lebih banyak pilihan yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.
Koleksi ini dapat dimanfaatkan dalam kegiatan rutin seperti membaca bersama,
storytelling, maupun permainan kosakata, yang sekaligus bertujuan meningkatkan
keterampilan bahasa Inggris serta menumbuhkan minat baca sejak dini.

Ketiga, sistem peminjaman dan perawatan buku. Perlu dibuat aturan
sederhana mengenai tata cara peminjaman dan pengembalian buku agar mini library
tetap rapi, terawat, dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, keberadaan
mini library diharapkan dapat memberikan dampak positif yang lebih luas dalam
pengembangan literasi siswa, khususnya dalam mendukung pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah.
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Dengan penerapan strategi ini, diharapkan mini library tidak hanya menjadi
sudut baca yang menarik di kelas, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang
efektif, khususnya dalam mendukung peningkatan literasi bahasa Inggris bagi siswa
sekolah dasar.

Pembuatan mini library di SDN 138 berhasil meningkatkan minat siswa dalam
membaca dan membantu mereka memiliki akses yang lebih baik terhadap buku
bacaan, termasuk untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris. Partisipasi aktif
siswa dalam penataan dan dekorasi ruang perpustakaan juga membentuk rasa
tanggung jawab mereka terhadap fasilitas sekolah.
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